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enyiapkan Suvenir
Desa Terindah

Gle'h: ' pariwisata Pariangan, Tanah

ISRAR 1SKANDAR ' Datar bahkan Sumatera Barat
DOSEN FI8 UNIVERSITAS mnm secara keseluruhan,

Perlu Penmgkal.an

Salah salu suvenir unggu-

lan yang dihasilkan desa wisata

= ' d
dE‘JAIl; tk ! di Lereng Marapi itu sejak
1nobATAT beberapa tahun ini adalah
sebagai salzh batik Pariangan. Menariknya
satu desa lagi, batik dimaksud adalah
terindah diduniaoleh | hasil kreasi anak nagari Paria-
majalah pariwisata ngan sendiri, yakni frwan Malin

Basa, tokoh kampung yang
memang sejak lama sudah
bertungkus limus dengen aneka
kegiatan memajukan seni,
budaya dan masyarakat lokal.
Namun untuk jenis suvenir

| lain, masih perlu peningkatan
kuantitas dan koalitas seka-

ligus. Baju kaus (r-shirt), misal-
nya, desain terkait' warna, pili-
han kata, narasi dan gam‘bar
masih memerlukan pening-
katan sedikit lagi sehingga

Amerika Budget
Travel tahun 2012
lalu, kunjungan
wisatawan ke nagari
Pariangan, Tana

Datar terus
meningkat. Sejak saat
itu, nagari tuo di
Mmangkabau tersebut
makin populer.
Pariangan tak hanya
indah dari segi lanskap

a]- ,éetta 1Juga bisa “sejajar” dengan baju kaus
e Jafig s asal daerzh wisata top lainnya
budaya .di Nusantara, seperti Bali,
masymkamya  Yogyakarta, Lombok atau Bu-
kittinggi.

Contoh lain adalah topi,

Sebagaimana destinasi- gantungan kunci, mug dan bros
destinasi wisata populer lain- yang ternyata model dan ben-

baju kaus oleh-oleh Pariangar:

mknyapndtnmumnya masih
dijual peda-

Usaha pendampingan
Menyadari berbagai reali- |
tas lapangan itulah, penulis
dan sejumlah pemerhati masa-
lah pariwisata dari Lembaga
Penelitian dan Pengabdian
Masyarakal (LPPM) Universitas
Andalas pada 21 November
2018 lalu melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat terkait
upaya peningkatan suvenir
nagari-wisata Pariangan, khu-
susnya dengap penekanan
pada tema sejarah, budaya dan
keindahan alam setempat.
Kegiatan yang bertajuk
“Workshop BPengembangan

Pada kesempatan ilu, para
pelaku usaha suvenir lokal juga
mengaku terkendala fakior
minimnya pelatihan yang ber-
sifat berkelanjutan, minimnya
modal usaha, serta p:ralawn
pembuatan suvenir, Bahkan juga
tempat rcprcncnldnf untuk
ancka suvenir khusus, seperl
batik. Batik-batik Pariangan
yang kini masih ditaruh di
Kantor Wali Nagari perlu dipin-
dahkan ke suat galeri khusus,

Sebenarnya, terbuka pe-
' luang untuk - peningkatan
suvenir ini, terutama desain dan
narasi yang bertema sejarah,
budaya dan keindahan alam
sekaligus, Pengrajin lokal bisa
bekerjasama dengan mitra me-
reka di dacrah wisata lain yang
sudah lebih maju seperti
Jakarta, Yogyakarta, Bandung
maupun Bukittinggi.

Tak hanya itu, pengrajin
lokal juga bisa memanfaatkan
ancka zplikasi di internet
terkail ide desain baik pilihan
font, warna, slogan, narasi, dan

nagari Pariangan _  lainnya. Tinggal kemauan dan
ambil inisiatif un?;:ahmﬂ:rg- dorongan kuat dari anak nagari
jakan dan menjual ancka suve- l s'3'"-111_'1. tentu dibantu P:hak
nir untuk wisatawan sejak be- yang ikut bertanggung jawab
berapa tahun lalu, namun | :Lagsarl':cl’r::i:‘r?gaannga;an:”;:;::!
mereka juga menyadan perlu- | p !
nya Puﬁian dan penﬁm- \ makin terkenal. (*)
pingan khusus terhadap proses

Suvenir Bertema Sejarah, Bu-
daya dan Keindahan Alam
untuk Menunjang Pariwisata
Nagari Tuo Pariangan” ber-
langsung di Kantor Wali Nagari
Pariangan dihadiri 20 peserta
dari kelompok pengrajin dan |
pedagang suvenir lokal yang
tergabung dalam Komunitas
Nagari Tuo Pariangan di bawah
pimpinan Irwan Malin Basa.
Walaupun scjumlah anak

ide, pembuatan, dan penjualan

aneka -pmdu,k suvenir di-

Al ﬂmp nkahgus menya—

pennngnya penonjolan
arah, budaya dan
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